BABII

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

2.1 Sejarah SMA Negeri 3 Sidoarjo

Pada awal berdirinya, SMA Negeri 3 Sidoarjo merupakan lembaga
khusus yang didirikan oleh swadaya murni masyarakat Sidoarjo. Kemudian pada
tanggal 1 Januari 1953 resmi berdiri lembaga sekolah dengan 4 (empat) kelas
yang dipimpin oleh Bapak Suryo Daminhuri sampai dengan tanggal 31 Agustus
1989.

Kemudian di tanah bekas milik peninggalan belanda dengan area 3400
m® ini resmi berdiri lembaga pendidikan dan mendapat pengakuan dari
pemerintah pusat dengan 6 lokal rombongan belajar dengan surat Mendikbud
nomor 39/SK/III tanggal 1 September 1959 dipimpin oleh Adi Atmojo, kelas
ditambah 1 jurusan sekolah A (SGTK) 4 tahun.

Pembenahan manajemen terus ditingkatkan dengan penambahan guru
serta memberikan keterampilan pada TU. Sehingga, kelas lokal bertambah
menjadi 10 kelas. Kemudian pada tanggal 1 juli 1964, SGA/SGB beralih fungsi
menjadi SPG dengan SK Mendikbud tanggal 21 Juli 1964 nomor 70-54.

Berdasarkan SK Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur tanggal 3 Juli
1984 No. 6041/104.3.1/6.3.84 sebagai acuan penunjukan kepala sekolah dipegang
oleh Bapak Soemardjo. SPG kemudian beralih fungsi menjadi SMA yang diawali
pada tahun 1989-1990 dengan SK mendikbud RI tertanggal 5 Juni 1989 No.

0342/V/1989 sehingga lembaga ini berjalan bersama.



Pada tanggal 1 Januari 1966 terjadi pergantian kepala sekolah yang
dijabat oleh Bapak Eddy Sarwono Sastrowardoyo, BA sampai dengan tahun 1992
dengan 15 rombongan belajar dengan 10 kelas. Merujuk SK Kanwil Depdikbud
Propinsi Jawa Timur tanggal 24 Agustus 1992 No. 10045/04/C/1992/SK.
diadakan serah terima kepala Sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo ke Drs. H. Sholeh
Anwar pada tanggal 14 September 1992 yang memimpin sampai bulan September
1996 karena Drs. H. Sholeh Anwar diangkat menjadi pengawas di Kabupaten
Lamongan.

Pada tanggal 1 Oktober 1996 terjadi serah terima jabatan berdasar SK
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur No. 20263/164/C/1996 kepada Kepala
Sekolah yang baru diangkat, yaitu Dra. Endang Untariningsih, M.Pd. yang
sebelumnya menjabat sebagai kepala Sekolah SMA Negeri 5 Surabaya.

SMA Negeri 3 Sidoarjo yang berlokasi di JI. Sultan Agung No. 09
Sidoarjo dengan jumlah 10 kelas dan 15 rombongan belajar dengan status tanah
yang terkena garis sempadan dan kondisi gedung sudah tua, ternyata sulit
berkembang. apalagi sebuah kelas sempat dirobohkan karena sudah
membahayakan, sedangkan renovasi kelas dan gedung yang dilakukan tidak
memadai dalam hal pendanaan.

SMA Negeri 3 Sidoarjo kemudian mengadakan koordinasi dengan pihak
Pemda Kabupaten Sidoarjo, yaitu Bapak Win Hendarso, M.Si. dan Bapak Drs. Ec.
Salam serta pihak Depdikbud Kabupaten Sidoarjo, yaitu Bapak Bambang
Sudarsono Singgih. Hasil Koordinasi tersebut adalah dikeluarkannya SK Bupati
Sidoarjo No. 119/890/40405/2000. Menurut SK tersebut, maka pada tanggal 3

Oktober 2000, SMA Negeri 3 Sidoarjo yang semula berlokasi di JI. Sultan Agung



No. 09 Sidoarjo berpindah ke JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 130 Sidoarjo

sampai dengan saat ini.

2.2 Struktur Organisasi Bimbingan Konseling
Struktur organisasi tersebut terdiri dari level manajemen (Kepala Sekolah)
hingga peserta didik atau siswa. Struktur organisasi Bimbingan Konseling SMA

Negeri 3 Sidoarjo dapat digambarkan pada gambar 1.1

Komite Sekolah | oo Kepala Sekolah
Koordinator BK
Wakasek
Kepala Tata
Usaha
Guru Mata . Guru
Pelajaran |+—~—-——————— WaliKelas | __ __ ____ —lPembimbing
I |
I
R S
SISWA

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo

Sumber : Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo
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2.3 Kepengurusan Bimbingan Konseling

Dalam suatu instansi, sangat diperlukan kesinambungan dalam
melakukan suatu pekerjaan. Pembagian pekerjaan mutlak diterapkan dalam setiap
bagian yang ada di suatu instansi agar tidak terjadi kerancuan dalam
pelaksaaannya. Berikut ini adalah deskripsi tugas tiap-tiap pengurus perpustakaan:
a) Komite Sekolah

Komite sekolah merupakan suatu wadah/lembaga yang mengikutsertakan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan
yang dapat menampung dan menyalurkan pikiran dan gagasan dalam
mengupayakan kemajuan pendidikan. Dalam hal ini komite sekolah/majelis
madrasah merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan madrasah.
b) Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah suatu kemampuan dan proses mempengaruhi,
membimbing, mengkoordinir dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran, supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat
lebih efektif dan efisien di dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.
c) Wakasek

Wakasek adalah Wakil Kepala Sekolah yang bertugas membantu Kepala

Sekolah dalam memimpin dan mengkoordinir seluruh kegiatan sekolah.
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d) Koordinator Bimbingan Konseling
Koordinator Bimbingan Konseling adalah kepala bagian yang memandu
dan mengoordinir kegiatan Bimbingan Konseling.
e) Kepala Tata Usaha
Kepala Tata Usaha sekolah mempunyai tugas melaksanakan
ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam
kegiatan — kegiatan sebagai berikut :
1. Penyusunan program kerja tata usaha sekolah.
2. Pengelolaan keuangan sekolah.
3. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa.
4. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai serta tata usaha sekolah.
5. Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah.
6. Penyusunan dan penyajian data / statistik sekolah.
7. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K.
8. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan secara
berkala.
f)  Guru Mata Pelajaran, Guru Pembimbing, Wali Kelas dan Siswa
Guru Mata Pelajaran, Guru Pembimbing dan Wali Kelas saling
berinteraksi dan mengontrol dalam hal perkembangan diri peserta didik atau

siswa.

2.4 Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 3 Sidoarjo
Visi : Bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan

kualitas manusia yaitu agar menjadi manusia yang beriman dan



Misi :

12

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian nasional, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
terampil, disiplin, serta sehat jasmani dan Rohani, maka untuk
mewujudkan SMA Negeri 3 memiliki visi yaitu :
“TERWUJUDNYA SEKOLAH YANG BERMUTU
BERPIJAK PADA IPTEK DAN IMTAQ YANG BERWAWASAN
GLOBAL”
Sebagai indikatornya adalah :
e Unggul dalam perolehan NUN.
e Unggul dalam persiapan UMPTN.
e Unggul dalam Lomba Karya Tulis [Imiah Remaja.
e Unggul dalam lomba kreativitas.
e Unggul dalam lomba kesenian.
e Unggul dalam lomba Olahraga.
e Unggul dalam disiplin.
e Unggul dalam kreatifitas keagamaaan.
e Unggul dalam kepedulian Sosial.

Untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan
berbagai indikatornya, maka misi sekolah adalah sebagai berikut :
e Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya.
e Menumbuhkan penghayatan terhadap pengajaran agama yang

dianutnya untuk menadi manusia yang beriman dan bertaqwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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e Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara maksimal demi
masa depan siswa.

e Melaksanakan 9K secara optimal dari terciptanya seklah yang
aman, tenteram dan damai.

e Berkepentingan dengan pendidikan atau stakeholder untuk ikut

bertanggung jawab dalam kemajuan pendidikan.
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